
 
 
 
 

 
 

PSYCOMEDIA: Jurnal Psikologi                                                                                      
Website: http://journal.ibrahimy.ac.id/psychomedia/  

Volume 5 No. 2 Juni 2026 
Hal. 103 – 113 

   
 

                                                                                  
 

PSYCOMEDIA: Jurnal Psikologi 
E-mail: psikologi.fishum@gmail.com  
mauntag1745@gmail.com 
 

Program Studi Psikologi 
Universitas Ibrahimy Situbondo 

103 

Cemas menghadapi dunia kerja? Antara konsep diri dan literasi media sosial 
pada mahasiswa 

 
Ulfi Maulida Hanum 

Syaiful Fakhri 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Indonesia 

E-mail: fakhri.uinsuka@gmail.com   
 

Abstract 

Workplace anxiety is a phenomenon that occurs among students. The challenges faced 
in facing the world of work cause students to feel anxious when entering the world of 
work. This study aims to determine the relationship between self-concept and social 
media literacy with workplace anxiety in college students. This study uses a 
correlational quantitative method with a sampling technique in the form of 
convenience sampling. The subjects in this study were active final year undergraduate 
students at UIN Sunan Kalijaga, totaling 300 students. The research data collection 
used a world of work anxiety scale, self-concept scale, and social media literacy scale. 
Data analysis in this study used multiple linear regression analysis. The results of this 
study indicate that there is a relationship between self concept and social media 
literacy with workplace anxiety significantly with an effective contribution of 31.5%. 
The implication of this study shows that the importance of strengthening self concept 
and social media literacy skills in students in reducing the level of workplace anxiety. 
Keywords: Self-Concept; Social Media Literacy; Workplace Anxiety 
 

Abstrak  

Kecemasan dunia kerja adalah suatu fenomena yang terjadi di kalangan mahasiswa. 
Adanya tantangan yang dihadapi dalam menghadapi dunia kerja menyebabkan 
mahasiswa merasa cemas ketika akan memasuki dunia pekerjaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self concept dan literasi media sosial 
dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif korelasional dengan teknik pengambilan sampel berupa convenience 
sampling. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa S-1 tingkat akhir aktif UIN 
Sunan Kalijaga yang dan berjumlah 300 mahasiswa. Pengambilan data penelitian 
menggunakan skala kecemasan dunia kerja, skala self concept, dan skala literasi 
media sosial. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self 
concept dan literasi media sosial dengan kecemasan dunia kerja secara signifikan 
dengan sumbangan efektif sebesar 31,5%. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa pentingnya penguatan self concept dan kemampuan literasi media sosial pada 
mahasiswa dalam menurunkan tingkat kecemasan dunia kerja 
Kata Kunci: Kecemasan Dunia Kerja; Konsep Diri; Literasi Media Sosial 
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Pendahuluan 

Fase perkembangan mahasiswa berdasarkan tahap perkembangan manusia 

dapat dikategorikan sedang memasuki fase realistik pada masa dewasa awal. Menurut  

Ginzberg (dalam Papalia et al., 2008) pada fase realistik mahasiswa sudah mulai 

melakukan eksplorasi secara umum mengenai pekerjaan yang menjadi minatnya 

sehingga mahasiswa sudah mulai merencanakan dan memfokuskan dirinya pada 

pekerjaan tertentu. Berdasarkan teori perkembangan mengenai emerging adulthood 

yang dikemukakan oleh Arnett (2000) mengemukakan bahwa pada rentang usia 18-

29 tahun perkembangan manusia berada di masa transisi, yaitu antara masa 

perkembangan remaja dan dewasa. Pada masa ini, mahasiswa memiliki kebebasan 

untuk mengeksplorasi dirinya sendiri secara mendalam, terutama pada ranah 

pekerjaan dan karir. Selanjutnya, mahasiswa akan melakukan pengambilan keputusan 

dan mempertimbangkan hasil dari eksplorasi dirinya mengenai pekerjaan dan karir 

yang diminatinya serta menyesuaikannya dengan kemampuan serta keterampilan 

yang dimiliknya. Oleh karena itu, secara teoritis mahasiswa tidak perlu mengalami 

kecemasan dalam menghadapi dunia kerja karena memang dalam perkembangannya 

masa transisi adalah proses yang wajar dan tidak memfokuskan diri pada kecemasan, 

melainkan fokus pada eksplorasi secara mendalam dan pengambilan keputusan dalam 

ranah karir dan pekerjaan. 

Mayoritas mahasiswa pada kenyataannya mengalami kecemasan dunia kerja. 

Kecemasan dunia kerja merupakan suatu kondisi emosional yang tidak 

menyenangkan pada diri seseorang yang berhubungan erat dengan tantangan dalam 

dunia kerja yang ditandai dengan adanya gejala kecemasan berupa perilaku, fisik, dan 

kognitif (Fauziyah & Ariati, 2015). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanim 

dan Ahlas (2020) menunjukkan bahwa mahasiswa semester akhir mengalami 

kecemasan dalam menghadapi dunia kerja yang berkategori tinggi sekitar 55% dan 

berkategori sedang sekitar 41%. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nugroho 

dan Karyono (2014) menunjukkan bahwa ada kecemasan menghadapi dunia kerja 

pada mahasiswa semester akhir di Universitas Diponegoro pada Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik yang berkategori tinggi dan sangat tinggi. Adanya permasalahan 

mengenai kecemasan dunia kerja dapat menimbulkan dampak yang signifikan kepada 

mahasiswa, seperti adanya gangguan pada pola tidur, individu menjadi tidak bisa 

melakukan aktivitas secara efektif, selerasa makan menghilang, mudah tersinggung, 

dan memiliki kontrol emosi yang rendah (Savitri & Swandi, 2023). 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kecemasan, 

seperti faktor biologis, faktor sosial-lingkungan, faktor behavioral, dan faktor kognitif 

serta emosional (Nevid et al., 2013). Kecemasan dunia kerja dipengaruhi oleh faktor 

internal maupun eksternal. Pada faktor internal mengenai kecemasan dunia kerja 

adalah faktor kognitif dan emosional, yaitu konsep diri. Konsep diri merupakan suatu 

pandangan, gambaran, persepsi, atau penilian mengenai diri individu dan perasaan 

yang dirasakan, baik itu mencakup psikis, fisik, maupun sosial (Vannesa et al., 2023). 

Selanjutnya, terdapat faktor eksternal mengenai kecemasan dunia kerja yang 
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mencakup faktor sosial-lingkungan, yaitu literasi media sosial. Literasi media sosial 

merupakan suatu keterampilan atau kemampuan dalam mencari, memilah, 

memproses, dan mengimplementasikan sumber-sumber informasi atau pengetahuan 

dari media sosial (Ganggi, 2018). 

Konsep diri sebagai prediktor internal karena mencerminkan bagaimana 

individu memahami kemampuan dirinya; individu dengan self-concept yang positif 

cenderung memiliki pemikiran yang kritis, logis, harga diri yang tinggi, serta 

kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan. Mahasiswa yang memiliki persepsi 

diri positif cenderung menjadi lebih siap secara mental dan tidak mudah menyerah 

pada tekanan saat akan memasuki dunia kerja, sehingga hal ini secara efektif dapat 

menurunkan tingkat kecemasan mereka (Calhoun & Acocella, 1990). 

Pemilihan literasi media sosial sebagai prediktor eksternal didasarkan pada 

peran strategisnya di era digital sebagai mekanisme perlindungan (protection) untuk 

menangkal pikiran-pikiran negatif akibat paparan informasi atau berita buruk 

mengenai permasalahan dunia kerja di media sosial. Kemampuan literasi yang baik 

memungkinkan mahasiswa untuk mengolah informasi secara kritis dan logis, sehingga 

mereka tidak mudah terpengaruh oleh tren negatif yang dapat memicu keyakinan 

buruk dan emosi cemas secara mendalam terkait masa depan karir mereka. Secara 

simultan, penguatan kedua variabel ini dianggap penting dalam membekali 

mahasiswa menghadapi masa transisi menuju dunia profesional. 

Hipotesis pada penelitian ini ada dua macam, yaitu hipotesis mayor dan 

hipotesis minor. Hipotesis mayor pada penelitian ini adalah terdapat hubungan 

konsep diri dan literasi media sosial dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa. 

Sedangkan, hipotesis minor pada penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif 

konsep diri dengan kecemasan dunia kerja dan hubungan negatif literasi media sosial 

dengan kecemasan dunia kerja. Berdasarkan uraian diatas mengenai adanya 

fenomena mengenai kecemasan dunia kerja yang terjadi pada mahasiswa 

menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan literasi 

media sosial dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional dimana 

variabel bebas pada penelitian ini adalah konsep diri dan literasi media sosial serta 

variabel depeden pada penelitian ini adalah kecemasan dunia kerja. Penelitian ini 

menggunakan teknik convenience sampling dengan pengambilan sampel menggunakan 

aplikasi Calculator Sample Size dengan nilai confidence level sebesar 90% dan margin of 

error sebesar 5% sehingga mendapatkan jumlah sampel sebesar 269 responden. 

Adapun subjek yang diperoleh dalam penelitian ini adalah mahasiswa strata satu 

tingkat akhir yang masih aktif Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga yang 

berjumlah 300 responden. Pada teknik pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data 

dari hasil kuesioner melalui google form berdasarkan skala kecemasan dunia kerja, 

skala konsep diri dan skala literasi media sosial. 
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Skala alat ukur kecemasan dunia kerja menggunakan skala yang telah disusun 

oleh Wijaya et al (2024) berdasarkan teori kecemasan yang dikemukakan oleh 

Greenberger dan Padesky (2016) yang terdiri dari aspek kognitif, perilaku, emosi, dan 

reaksi fisik. Alat ukur kecemasan dunia kerja berjumlah 22 aitem valid dengan 

reliabilitas sebesar 0,922. Sedangkan alat ukur konsep diri menggunakan skala yang 

telah disusun oleh Hidayati dan Savira (2021) berdasarkan teori konsep diri yang 

dikemukakan oleh Calhoun dan Acocella (1990) yang terdiri dari aspek pengetahuan, 

penilaian, dan harapan. Skala konsep diri berjumlah 24 aitem valid dengan reliabilitas 

sebesar 0,838. Pada alat ukur literasi media sosial, peneliti melakukan modifikasi 

berdasarkan skala yang telah di adaptasi oleh Rahmadhaningtyas (2024) dengan 4 

dimensi literasi media sosial yang dikemukakan oleh Tandoc Jr et al (2021) yaitu 

dimensi technical competency, social relationship, informational awareness dan privacy & 

algorithmic awareness. Skala literasi media sosial berjumlah 14 aitem valid dengan 

reliabilitas sebesar 0,874. Pada teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik 

analisis regresi linier majemuk. 

Hasil  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kecemasan dunia kerja memiliki 

skor minimal sebesar 22 dan skor maksimal sebesar 110. Konsep diri menunjukkan 

bahwa skor minimal yang didapatkan sebesar 24 dan skor maksimal sebesar 120, 

Kemudian pada skala literasi media sosial menunjukkan bahwa skor minimal yang 

didapatkan sebesar 14 dan skor maksimal sebesar 70. Hasil uji deskriptif dapat dilihat 

pada tabel 1.  
 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Jumlah 
Aitem 

Hipotetik Empirik 
Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD 

Kecemasan Dunia 
Kerja 

22 22 110 66 14,7 22 87 54,9 12,4 

Self Concept 24 24 120 72 16 59 120 94,9 10,8 
Literasi Media 

Sosial 
14 14 70 42 9,3 33 70 56,0 7,36 

 

Selanjutnya, pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software 

JAMOVI. Adapun uji asumsi penelitian ini yang pertama adalah dengan uji normalitas 

dan memperoleh hasil pada tabel 2 sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Uji Normalitas 

Normality Tests 
 Statistic p 
Shapiro-Wilk 0.993 0.221 
Kolmogorov-Smirnov 0.0365 0.819 
Anderson-Darling 0.358 0.450 

 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0,819 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal dikarenakan nilai 0,819 > 0,05. Selanjutnya, 
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hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh tidak 

memiliki masalah dalam heteroskedastisitas.  

 
Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Tests 
 Statistic p 
Breusch-Pagan 2.24 0.327 
Goldfeld-Quandt 0.971 0.571 
Harrison-McCabe 0.507 0.536 

 

Data dapat dikatakan multikolinieritas apabila nilai VIF kurang dari 10 dan 

tolerance lebih dari 0,10. Hasil uji multikolinieritas pada tabel 4 menunjukkan nilai VIF 

kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Berikut adalah hasil uji 

multikolinieritas. 

 
Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Collinearity Statistics 
 VIF Tolerance 

Self Concept 1.27 0.790 
Literasi Media Sosial 1.27 0.790 

 

Pada uji linieritas menunjukkan bahwa terdapat pola dan garis linier yang 

negatif pada variabel konsep diri dengan kecemasan dunia kerja. Hal itu juga dapat 

dilihat dari variabel literasi media sosial dengan kecemasan dunia kerja yang 

menunjukkan pola dan garis linier yang negatif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa pada variabel self concept dan literasi meida sosial terdapat pola hubungan yang 

linier dan berarah negatif dengan kecemasan dunia kerja. Gambar 1 dan 2 berikut 

adalah hasil uji linieritas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Uji Linieritas Kecemasan Dunia Kerja dengan Konsep Diri 
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Gambar 2. Uji Linieritas Kecemasan Dunia Kerja dengan Literasi Media Ssosial 

 

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, maka selanjutnya adalah melakukan uji 

hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda. Berikut adalah hasil uji 

hipotesis. Berdasarkan hasil hipotesis pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikasi 

kurang dari 0,01 (p<0,01) yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

konsep diri dan literasi media sosial dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa 

sebesar 31,5% dimana secara bersama-sama konsep diri dan literasi media sosial 

memengaruhi kecemasan dunia kerja dengan sumbangan efektif sebesar 31,5%. 

 
Tabel 5. Uji Hipotesis Mayor 

Model Fit Measures 
    Overall Model Test 

Model R R2 
Adjusted 

R2 F df1 df2 p 

1 0.561 0.315 0.310 68.2 2 297 <.001 

 

Berdasarkan uji hipotesis pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

konsep diri  kurang dari 0,01 (p<0,01) dan nilai beta sebesar -0,6326 sehingga dapat 

dikatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara konsep diri dengan kecemasan 

dunia kerja. Setiap ada peningkatakan satu poin pada konsep diri, maka akan 

menyebabkan penurunan sebesar 0,6326 pada kecemasan dunia kerja. Selanjutnya, 

pada variabel literasi media sosial menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,617  

(p>0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdaapt hubungan negatif dan 

signifikan antara literasi media sosial dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa. 

 
Tabel 6. Uji Hipotesis Minor 

Model Coefficients - Kecemasan Dunia Kerja 

Predictor Estimate SE t p 
Stand. 

Estimate 
Intercept 117.4288 5.8152 20.193 < .001  
Self Concept -0.6326 0.0624 -10.141 < .001 -0.5481 
Literasi Media Sosial -0.0457 0.0913 -0.500 0.617 -0.0270 
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Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara konsep diri 

dan literasi media sosial dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa dengan nilai r2 

sebesar 31,5 %. Konsep diri dan literasi media sosial secara bersama-sama dapat 

memengaruhi kecemasan dunia kerja pada mahasiswa sebesar 31,5%. Sedangkan, 

sisanya yaitu 68,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Selanjutnya, pada pengujian 

hipotesis konsep diri dengan kecemasan dunia kerja menyatakan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara konsep diri dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Asniar et al (2022) yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif secara signifikan pada konsep diri 

dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada siswa kelas 12 SMK dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 29,6%. Kemudian, pada pengujian hipotesis literasi 

media soaial dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan negatif dan signifikan antara literasi media sosial dengan 

kecemasan dunia kerja pada mahasiswa. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dalpiaz (2020) dimana tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

literasi media dengan kecemasan pada mahasiswa. 

Tidak adanya hubungan antara literasi media sosial dengan kecemasan dunia 

kerja pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti nilai standar 

estimate pada variabel literasi media sosial memiliki kontribusi sangat kecil dengan 

kecemasan dunia kerja sebesar –0,0270 sehingga secara statistik tidak menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan secara parsial antara literasi media sosial dengan 

kecemasan dunia kerja. Selanjutnya, adanya kontribusi konsep diri yang lebih kuat dan 

dominan sebesar -0,5481 dengan kecemasan dunia kerja dapat mengindikasikan bahwa 

kecemasan dunia kerja lebih dipengaruhi oleh konsep diri daripada literasi media sosial 

sehingga dapat dikatakan bahwa kecemasan dunia kerja memiliki kecenderungan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal daripada faktor eksternal, seperti faktor sosial -

lingkungan. Hal ini selaras dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa variabel regulasi diri (Azhari & Mirza, 2016), adversity quotient (Nurachmawati 

et al., 2023) dan efikasi diri (Kasyfillah & Susilarini, 2021) memiliki hubungan negatif 

secara signifikan dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa. 

Penelitian ini mengacu pada teori kecemasan yang dikemukakan oleh 

Greenberger dan Padesky (2016) dan teori literasi media sosial yang dikemukakan oleh 

Vanwynsberghe dan Verdegem (2013). Berdasarkan teori tersebut, literasi media sosial 

dapat menjadi sebuah perlindungan untuk menangkal pikiran-pikiran negatif mengenai 

permasalahan dunia kerja yang dapat memengaruhi emosi atau perasaan menjadi 

negatif yang semakin lama menjadi keyakinan negatif secara mendalam sehingga dapat 

memunculkan kecemasan dunia kerja karena mahasiswa terpengaruh dengan berita 

atau informasi negatif mengenai permasalahan dunia kerja saat ini melalui media sosial. 

Namun, pada hasil uji hipotesis literasi media sosial tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kecemasan dunia kerja secara parsial, tetapi memiliki hubungan yang 

signifikan secara simultan. Literasi media sosial yang disertai dengan konsep diri dapat 
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memengaruhi kecemasan dunia kerja pada mahasiswa. Akan tetapi, secara parsial 

literasi media sosial tidak cukup kuat untuk memengaruhi kecemasan dunia kerja 

secara signifikan seperti konsep diri.  Hal itu disebabkan karena mahasiswa hanya 

sekadar menggunakan media sosial sebagai sarana untuk hiburan dan belum 

menggunakan media sosial dalam hal mengolah atau memilih informasi di media sosial 

secara kritis dan logis untuk menjadi sumber dalam mendapatkan informasi mengenai 

dunia pekerjaan. Selanjutnya, mahasiswa belum bisa mengubah pola pikir negatifnya 

mengenai dunia kerja, dimana mahasiswa masih berpegang teguh terhadap pikiran 

negatif dan keyakinan negatif tentang berita atau informasi negatif tentang 

permasalahan dunia kerja sehingga perasaan kecemasan akan terus timbul karena dari 

diri mahasiswa belum mampu mengendalikan pikiran dan emosinya dalam 

mendapatkan informasi mengenai dunia kerja di media sosial. 

Selanjutnya, variabel konsep diri menggunakan dasar teori self concept yang 

dikemukakan oleh Calhoun dan Acocella (1990). Pada teori ini, konsep diri dapat 

dikatakan sebagai suatu gambaran atau persepsi individu dalam memandang dirinya 

sendiri, baik secara fisik, psikis, emosional, maupun sosialnya. Teori ini mengemukakan 

bahwa terdapat konsep diri yang positif dan negatif. Adanya konsep diri yang positif 

dapat menjadikan seseorang memiliki pemikiran yang kritis, logis, memiliki harga diri 

yang tinggi, dan realistis dalam menghadapi realitas sehingga dapat menandakan 

bahwa seseorang tersebut mampu menerima dan memahami diri dengan apa adanya, 

serta memiliki rasa percaya diri terhadap segala kemampuan yang dimilikinya sehingga 

menyebabkan seseorang tersebut tidak mudah menyerah pada tekanan atau masalah 

yang dihadapainya. Oleh karena itu, adanya konsep diri yang positif dapat 

menghindarkan mahasiswa dari kecemasan dunia kerja karena mahasiswa tersebut 

memiliki pemikiran positif mengenai dirinya sendiri, selalu berpikiran kritis, logis, 

percaya diri, dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi permasalahan yang terjadi 

di dunia kerja serta mereka akan memilih untuk mempersiapkan diri dengan baik 

dalam hal fisik, mental, dan kemampuan untuk menghadapi dunia pekerjaan. Adanya 

konsep diri yang positif dapat menjadikan seseorang tersebut lebih siap dan mampu 

dalam menghadapi dunia kerja. 

 Assyifa et al (2023) mengemukakan bahwa wanita memiliki tingkat kecemasan 

yang lebih tinggi daripada pria yang disebabkan karena wanita memiliki hormon 

esterogen yang lebih banyak daripada pria sehingga dari segi biologisnya wanita lebih 

rentang mengalami kecemasan. Akan tetapi berdasarkan hasil uji beda menggunakan 

Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara kecemasan dunia kerja yang dialami oleh perempuan dan laki-laki. Hal ini 

dikarenakan adanya perbedaan konteks antara kecemasan secara umum atau gangguan 

kecemasan dengan kecemasan dunia kerja sehingga dalam konteks kecemasan dunia 

kerja, tidak adanya perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam 

mengalami kecemasan dunia kerja. 

Kemudian, pada uji beda yang dilakukan menggunakan One Way ANOVA 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan antara kecemasan dunia 

kerja dengan usia mahasiswa yang berada di rentang 18-29 tahun sehingga pada 
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rentang tersebut mahasiswa memiliki tingkat kecemasan dunia kerja pada tingkat yang 

sama.  Pada rentang usia 18-29 tahun, mahasiswa dapat dikatakan berada pada masa 

remaja akhir dan dewasa awal dimana pada masa itu mahasiswa memiliki tugas-tugas 

dalam perkembangannya. Menurut Putro (2017) pada masa remaja ini mahasiswa 

sudah mulai mempersiapkan dirinya untuk menentukan karir atau pekerjaan yang 

sesuai dengan keinginannya. Selanjutnya, salah satu tugas perkembangan pada masa 

dewasa awal adalah untuk mendapatkan suatu pekerjaan atau berkarir di dunia kerja 

(Putri, 2019). Adanya persamaan antara tugas perkembangan remaja akhir dan dewasa 

awal ini dalam ranah dunia kerja dapat mengindikasikan bahwa tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antara rentang usia 18-29 tahun dalam kecemasan 

menghadapi dunia kerja. 

Implikasi pada penelitian ini adalah adanya kontribusi yang besar pada teori self 

concept yang dikemukakan oleh Calhoun dan Acocella (1990) bahwa konsep diri 

memiliki peran yang dominan dalam memengaruhi kecemasan dunia kerja pada 

mahasiswa. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada teori yang dikemukakan 

oleh Greenberger dan Padesky (2016) mengenai kecemasan, terutama dalam konteks 

kecemasan dunia kerja yang menjelaskan bahwa adanya kecemasan dunia kerja pada 

mahasiswa dapat menjadi temuan baru dalam teori kecemasan. Selanjutnya, pada teori 

literasi media sosial yang dikemukakan oleh Vanwynsberghe dan Verdegem (2013) 

memiliki hasil yang tidak signifikan dengan kecemasan dunia kerja sehingga dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan baru terhadap teori literasi media sosial bahwa 

adanya kemampuan literasi media sosial pada mahasiswa masih belum cukup untuk 

memengaruhi tingkat kecemasan dunia kerja. Adanya hal ini, dapat memberikan 

kontribusi pada ilmu psikologi untuk mengembangkan teori psikologi dalam konteks 

dunia digital. 

Kesimpulan  

Hasil penelitian ini selaras dengan tujuan penelitian, yaitu terdapat hubungan 

self concept dan literasi media sosial dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga dengan sumbangan efektif sebesar 31,5%. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial terdapat hubungan negatif antara self concept 

dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa secara signifikan. Sedangkan, secara 

parsial tidak adanya hubungan negatif antara literasi media sosial dengan kecemasan 

dunia kerja pada mahasiswa. Adanya temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi terhadap teori-teori kecemasan, self concept, dan literasi media sosial. 

Selanjutnya, adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk 

meningkatkan self concept dan kemampuan literasi media sosial sehingga dapat 

mengurangi kecemasan dunia kerja. Oleh karena itu, mahasiswa tidak perlu merasa 

cemas terhadap dunia kerja dan lebih memfokuskan untuk mempersiapkan diri dalam 

menghadapi dunia kerja. 
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